ABSTRAK
Skripsi ini berjudul “Pengaruh Ekstrak Akar Alang-alang (Imperata cylindrica) Terhadap Perkecambahan Biji Kacang Tanah (Arachis hypogaea) Tipe Valencia” Yang jadi permasalahan dalam penelitian ini adalah” Pada tingkat konsentrasi berapa ekstrak akar alang-alang (Imperata cylindrica) yang paling efektif dalam perkecambahan biji kacang tanah (Arachis hypogaea) tipe valencia” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pada tingkat konsentrasi berapa ekstrak akar alang-alang (Imperata cylindrica) yang paling efektif pada perkecambahan biji kacang tanah (Arachis hypogaea) tipe valencia. Manfaat dari penelitian ini diharapkan menjadi aplikasi selanjutnya, yaitu penggunaan tanaman gulma yang berasal dari alam termasuk tumbuhan alang-alang (Imperata cylindrica) yang dapat digunakan sebagai pengendali biologis (bio kontrol) pada tanaman. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Rancangan Acak Lengkap 5 perlakuan dengan masing-masing 5 pengulangan dengan konsentrasinya adalah (a=0%, b=5%, c=10%, d=15%, e=20%). Tehnik pengumpulan data yang diambil adalah panjang kecambah, panjang akar, jumlah akar dan persentase perkecambahan analisis data menggunakan uji liliefors dan uji kruskall wallis. Berdasarkan hasil analisis data untuk panjang kecambah  diperoleh nilai K hitung (1851,6) < K tabel (9,48), artinya terdapat pengaruh ekstrak akar alang-alang terhadap panjang kecambah (diperoleh dari uji kruskall wallis). Untuk panjang akar diperoleh K hitung (5749,2) > K tabel (9,48), artinya terdapat pengaruh ekstrak akar alang-alang terhadap perkecambahan biji kacang tanah (diperoleh dari uji kruskall wallis) . Sedangkan untuk jumlah akar diperoleh K hitung (4656,02) < K tabel (9,48), artinya terdapat pengaruh ekstrak akar alang-alang terhadap perkecambahan biji kacang tanah (Arachis hypogaea) diperoleh dari uji kruskall wallis. Untuk persentase pertumbuhan dengan konsentrasi 0% dan 15% 100% biji kacang tanah tumbuh.Sedangkan untuk konsentrasi 5% dan 10% rata-rata 80 % biji kacang tanah yang tumbuh dan konsentrasi 20% biji kacang tanah yang tumbuh rata-rata 90%
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